BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1. Faktor yang paling dominan mempengaruhi pemberian ASI eksklusif di
Wilayah Kerja Puskesmas Susut II yaitu Inisiasi Menyusu Dini dan
Kondisi Kesehatan Ibu.

2. Ada perbedaan status gizi bayi antara bayi yang diberikan ASI eksklusif
dengan bayi yang tidak diberikan ASI Eksklusif dengan nilai p-value
sebesar 0,049 (p<0,05).

B. Saran

1. Bagi Petugas Kesehatan
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh faktor yang paling dominan

mempengaruhi ASI Eksklusif yaitu Inisiasi Menyusu Dini dan Kondisi

Kesehatan Ibu. Jadi peneliti memberikan saran kepada instansi terkait guna

meningkatkan prilaku Inisiasi Menyusu Dini dan mengurangi gangguan

menyusui pada ibu, yaitu sebagai berikut:

a. Tenaga kesehatan sebaiknya memberikan penjelasan kepada ibu hamil
tentang manfaat Inisiasi Menyusu Dini dan tatalaksananya dimulai sejak
masa kehamilan. Tenaga kesehatan juga perlu memberikan penjelasan
mengenai cara merawat payudara dimulai sejak hamil guna mencegah

gangguan kesehatan payudara pada saat menyusui.

47



b. Petugas kesehatan membantu ibu mulai menyusui segera setelah lahir. Ibu
diharapkan difasilitasi untuk melakukan inisiasi menyusu dini (IMD)
segera setelah bayi lahir dan tidak membawa bayi ke ruang terpisah.

c. Petugas kesehatan membantu ibu untuk memahami cara menyusui yang
benar dan cara mempertahankan menyusui meski ibu dipisah dari bayi
atas indikasi medis.

d. Petugas kesehatan sebaiknya memotivasi ibu yang memiliki bayi untuk

memberikan ASI Eksklusif sehingga dapat memperbaiki status gizi bayi.

2. Bagi Ibu Hamil dan Ibu Menyusui
a. Sebaiknya ibu pada saat hamil lebih aktif mencari informasi tentang
pentingnya IMD dan bagaimana cara merawat payudara agar nanti pada
saat menyusui tidak terjadi masalah dalam memberikan ASI Eksklusif.
b. Sebaiknya ibu memberikan ASI Eksklusif kepada bayinya dan
menghindari susu formula selama ASI masih mencukupi kebutuhan guna

mencapai status gizi yang baik.
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